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ABSTRAK 

PT XYZ Indonesia pada tahun 2024 mengemukakan data kesehatan pekerja dengan 

permasalahan BMI 73% rata rata pekerja mengalami overweight dan obesitas tingkat 

dengan gula darah tinggi sebesar 30%. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

pengaruh program edukasi gizi terhadap indikator kesehatan pekerja. Penelitian  ini 

menggunakan desain ekperimen dengan pendekatan intervensi untuk mengukur 

penerapan program edukasi gizi sebagai strategi peningkatan produktivitas dan kesehatan 

pekerja. Intervensi program edukasi gizi diberikan selama 8 minggu. Populasi dari 

penelitian ini adalah pekerja di PT XYZ Indonesia dan sampel penelitian diambil secara 

purposive sampling 100 orang dengan proporsi 50 orang per kelompok. Hasil Uji paired 

t-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor pengetahuan gizi pekerja di

kelompok intervensi setelah mengikuti program edukasi (p < 0,05). Korelasi positif

mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman gizi berkorelasi erat dengan

meningkatnya produktivitas kerja. Nilai koefisien regresi sebesar 0,56 dengan nilai p =

0,003 mengindikasikan bahwa pekerja pada kelompok intervensi memiliki skor status

kesehatan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.

Kata kunci : Edukasi, gizi kerja, produktivitas, kesehatan 

ABSTRACT 

PT XYZ Indonesia, which in 2024 reported that 73% of its employees were classified as 

overweight or had obesity grade 1, while 30% had elevated blood glucose levels. This 

study aims to analyze the impact of a nutrition education program on workers’ health 

indicators. An experimental design with an intervention approach was employed to 

evaluate the effectiveness of the nutrition education program as a strategy to improve 

worker productivity and health. The intervention was carried out over a period of eight 

weeks. The study population comprised employees of PT XYZ Indonesia, and a purposive 

sampling method was used to select 100 participants, divided evenly into intervention and 

control groups. The paired t-test results showed a significant increase in nutrition 

knowledge scores among the intervention group after completing the program (p < 0.05). 

A positive correlation was observed, indicating that improved nutritional understanding 

was closely associated with increased work productivity. A regression coefficient value of 

0.56 (p = 0.003) further indicated that workers in the intervention group had higher 

health status scores compared to those in the control group. 
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PENDAHULUAN  
Produktivitas tenaga kerja adalah salah satu indikator utama dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Menurut data dari International Labour Organization 

(ILO) tahun 2022, produktivitas pekerja Indonesia hanya mencapai 60% dari 

produktivitas pekerja di Singapura dan 75% dari Malaysia. Salah satu faktor penyebab 

kuat yang mempengaruhi rendahnya produktivitas tersebut adalah status gizi dan pola 

makan pekerja. Produktivitas kerja yang tinggi sangat dipengaruhi oleh faktor kesehatan 

karyawan. WHO, 2022 mengemukakan bahwa pekerja dengan kondisi kesehatan yang 

baik memiliki efisiensi kerja 20-25% lebih tinggi dibandingkan mereka yang mengalami 

masalah kesehatan. peningkatan kesehatan kerja melalui program edukasi gizi tidak 

hanya menurunkan risiko penyakit tidak menular tetapi juga berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan output tenaga kerja.  

Masalah gizi dapat menyebabkan penurunan energi, daya tahan tubuh, dan 

konsentrasi, serta meningkatkan risiko penyakit degeneratif seperti diabetes dan 

hipertensi, yang berdampak pada produktivitas kerja. Beberapa perusahaan di Indonesia 

telah mencatat masalah terkait gizi dan produktivitas pekerja. Berdasarkan survei 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2021, sekitar 36% pekerja di Indonesia 

mengalami gizi kurang atau gizi buruk, sementara 28% lainnya mengalami kelebihan 

berat badan atau obesitas. PT Astra International Tbk melaporkan dalam laporan tahunan 

2022 bahwa 15% pekerja mengalami penurunan produktivitas akibat masalah kesehatan, 

dengan gizi buruk dan obesitas sebagai penyebab utama. PT Unilever Indonesia 

menemukan dalam survei internal tahun 2021 bahwa 25% karyawan di pabrik mereka 

mengalami kelelahan kronis, yang disebabkan oleh asupan gizi yang tidak memadai. 

 PT XYZ Indonesia merupakan perusahaan manufaktur peralatan elektronik 

konsumen dan rumah tangga mengemukakan data kesehatan pekerja pada tahun 2024 

yaitu terdapat permasalahan BMI 73% rata rata pekerja mengalami overweight dan 

obesitas tingkat 1, pekerja dengan gula darah tinggi 30%. Data turnover pada perusahaan 

tersebut pada dua bulan terakhir yaitu pada bulan november 2024 adalah 2,7%, Desember 

2024 adalah 3,2%. Gizi yang baik berperan penting dalam menjaga kesehatan, energi, dan 

kesejahteraan pekerja. Kondisi tersebut dapat mengurangi risiko kelelahan, stres, serta 

absensi, yang pada akhirnya berkontribusi dalam menekan potensi tingginya turnover 

karyawan (ILO, 2005). Gizi yang baik meningkatkan kesehatan, energi, dan 

kesejahteraan pekerja, sehingga mengurangi kelelahan, stres, dan ketidakhadiran yang 
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dapat memicu turnover. Pekerja yang sehat cenderung lebih puas, produktif, dan loyal 

terhadap perusahaan. Temuan terbaru juga menunjukkan bahwa investasi perusahaan 

pada kesehatan pekerja, termasuk aspek gizi, berdampak signifikan dalam menekan 

angka absensi dan turnover sekaligus meningkatkan produktivitas serta kinerja ekonomi 

perusahaan (McKinsey & Company, 2025).  

 Badan Pusat Statistik (BPS, 2021) menunjukkan bahwa 40% pekerja di 

Indonesia sering merasa lelah dan kurang bersemangat saat bekerja, dengan salah satu 

penyebab utamanya adalah pola makan tidak sehat. Rendahnya kesadaran akan 

pentingnya gizi seimbang di kalangan pekerja juga menjadi tantangan besar. Beberapa 

penelitian terdahulu telah mengkaji dampak edukasi gizi terhadap kesehatan dan 

produktivitas karyawan. Widyastuti et al. (2019) mengemukakan bahwa program edukasi 

gizi berbasis tempat kerja mampu meningkatkan kesadaran gizi serta menurunkan tingkat 

obesitas pada karyawan industri manufaktur di Jakarta. 

Penelitian lainnya oleh Prasetyo dan Handayani (2021) menemukan bahwa 

intervensi edukasi gizi dapat meningkatkan energi kerja serta mengurangi angka 

kelelahan pada pekerja di sektor jasa. Sari et al. (2020) juga menemukan bahwa edukasi 

gizi memberikan perubahan signifikan dalam pola makan dan indeks massa tubuh (IMT). 

Edukasi gizi yang terstruktur dan berkelanjutan di lingkungan kerja akan memberikan 

dampak yang signifikan pada gizi yang seimbang pada pekerja sehingga dapat menjadi 

investasi jangka panjang untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pekerja. 

Produktivitas karyawan meningkat sebesar 10% setelah mengikuti program edukasi gizi 

(Wahyudi, 2021). Keberhasilan edukasi gizi sangat dipengaruhi oleh pendekatan yang 

disesuaikan dengan konteks pekerjaan dan keseharian peserta, termasuk media 

penyampaian dan durasi program. Dengan demikian, program edukasi yang dirancang 

secara tepat terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan literasi gizi pekerja 

dan berpotensi mendukung perilaku makan yang lebih sehat di lingkungan kerja García et 

al. (2022).  

Edukasi gizi yang disampaikan secara relevan dan berkelanjutan mampu 

meningkatkan pemahaman individu terhadap gizi seimbang Contento (2020). Sebagian 

besar penelitian tersebut tidak secara eksplisit mengkaji keterkaitan simultan antara 

edukasi gizi, status kesehatan, dan produktivitas kerja dalam satu kerangka intervensi 

terpadu. Penelitian ini menawarkan nilai kebaruan dengan mengintegrasikan evaluasi 
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pengetahuan gizi, indikator kesehatan (seperti BMI dan gula darah), serta produktivitas 

kerja dalam satu paket intervensi edukatif selama delapan minggu. Pendekatan dalam 

penelitian ini mampu memperkuat arah kebijakan dan praktik peningkatan produktivitas 

yang terintegrasi dengan aspek kesehatan tenaga kerja di tingkat industri nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi ilmiah terhadap perumusan strategi 

peningkatan produktivitas yang responsif terhadap isu kesehatan kerja di Indonesia. 

 

METODE  
Jenis penelitian ini menggunakan desain ekperimen dengan pendekatan intervensi 

untuk mengukur penerapan program edukasi gizi sebagai strategi peningkatan 

produktivitas dan kesehatan pekerja. Intervensi program edukasi gizi diberikan selama 8 

minggu pada bulan Maret s/d Mei 2025. Pelaksanaan Intervensi melalui kegiatan 

penyuluhan dengan media edukasi visual dan interaktif, konseling individu maupun 

kelompok kecil, reminder harian yang berupa pesan singkat WhatsApp Broadcast dan 

Monitoring Menu Kantin/Perusahaan. Intervensi edukasi gizi dalam penelitian ini 

dikoordinasikan langsung oleh peneliti dengan dukungan tim internal perusahaan. 

Kegiatan tatap muka seperti penyuluhan kelompok dan diskusi interaktif dilaksanakan 

oleh peneliti bersama ahli gizi perusahaan, sedangkan bagian manajerial seperti 

penjadwalan, fasilitasi peserta, serta pengaturan waktu kerja dilakukan melalui koordinasi 

dengan tim Human Resource Development. 

Untuk kegiatan berbasis digital, seperti penyebaran infografis dan reminder 

harian melalui WhatsApp, peneliti berkolaborasi dengan HRD agar materi dapat 

tersampaikan secara konsisten dan efektif kepada seluruh responden. Kolaborasi ini 

memastikan intervensi berjalan terintegrasi dengan sistem perusahaan serta relevan 

dengan kondisi pekerja di lapangan. Upaya untuk meningkatkan kesehatan pekerja 

melalui program-program preventif, seperti edukasi gizi, menjadi langkah strategis untuk 

mendukung keberlanjutan tenaga kerja yang lebih sehat dan produktif.  

Populasi dari penelitian ini adalah pekerja di PT XYZ Indonesia dan sampel 

penelitian diambil secara purposive sampling dengan jumlah 100 responden yang terbagi 

dalam 2 kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol untuk mendapatkan 

hasil yang signifikan. Variabel Penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu program 

edukasi gizi, variabel terikat yaitu produktivitas kerja, status kesehatan pekerja dan 

tingkat pengetahuan gizi serta variabel kendali/kontrol yang terdiri dari usia, jenis 
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kelamin, jenis pekerjaan, dan kondisi lingkungan kerja. Pengukuran status kesehatan 

pekerja dilakukan melalui tiga aspek utama, yaitu antropometri (IMT), identifikasi 

keluhan kesehatan melalui kuesioner, serta evaluasi gaya hidup yang meliputi pola 

makan, aktivitas fisik, dan kebiasaan merokok. Berdasarkan hasil penilaian, kondisi 

kesehatan pekerja dikelompokkan ke dalam empat kategori: kurang, cukup, baik, dan 

sangat baik. Variabel produktivitas diukur menggunakan kuesioner penilaian mandiri 

yang mengadaptasi indikator performa kerja harian pekerja yang terdiri dari aspek 

kehadiran, konsentrasi, capaian target kerja, energi, dan semangat kerja. Hasil penilaian 

dikategorikan ke dalam tiga tingkat, yaitu rendah, sedang, dan tinggi, yang 

merepresentasikan pencapaian produktivitas individu. 

Mekanisme pengambilan data dengan pembagian menjadi 2 kelompok yaitu 

Kelompok Intervensi (Mendapatkan Edukasi Gizi) dan Kelompok Kontrol (Tanpa 

Edukasi Gizi) melalui wawancara food recall 24 jam sebanyak 3 kali (hari kerja, akhir 

pekan, dan hari acak) pada tahap pre-test, monitoring, dan post-test. Teknik analisis data 

dilakukan dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

distribusi data, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan 

distribusi data normal, uji bivariat yaitu uji paired t-test (data berdistribusi normal) dan uji 

Independent t-test atau Mann-Whitney U test untuk membandingkan hasil antara 

kelompok intervensi dan kontrol. Analisis multivariat dengan menggunakan regresi linear 

untuk melihat pengaruh program edukasi gizi terhadap produktivitas setelah mengontrol 

variabel lain. 

 

HASIL 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, data disajikan dalam bentuk 

tabel. Penyajian data dilakukan untuk memberikan gambaran umum terhadap hasil yang 

diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.Distribusi Tingkat Produktivitas Pekerja di PT XYZ 
 

 Tingkat 

Produktivitas 

Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi 

Sebelum edukasi Setelah edukasi Sebelum edukasi Setelah edukasi 

f % f % f % f % 

Rendah 18 36 17 34 13 26 7 14 

Sedang 22 44 24 48 37 74 30 60 

Tinggi 10 20 9 18 0 0 13 26 
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Berdasarkan hasil distribusi tingkat produktivitas pekerja (Tabel 1) menunjukkan, 

pada kelompok intervensi terdapat peningkatan  produktivitas yaitu proporsi pekerja pada 

kategori rendah menurun (26,0% menjadi 14,0%) dan kategori tinggi meningkat (0,0% 

menjadi 26,0%). Sebaliknya, pada kelompok kontrol terdapat perubahan kecil, yaitu 

kategori produktivitas tinggi sedikit menurun (20,0% menjadi 18,0%). Perbandingan ini 

memperlihatkan bahwa peningkatan produktivitas lebih konsisten pada kelompok 

intervensi dibandingkan kontrol. 

Tabel 2. Hasil Uji analisis Pengaruh Edukasi Gizi terhadap Produktivitas Pekerja 

Variabel Koefisien (B) t-Statistic p-Value R-squared 

Edukasi Gizi 0,35 2,57 0,012 0,094 

 

Uji regresi linear menunjukkan bahwa variabel intervensi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas pekerja (B = 0,35; p = 0,012). Nilai R-

squared sebesar 0,094 menunjukkan bahwa sekitar 9,4% variasi skor produktivitas dapat 

dijelaskan oleh adanya program edukasi gizi. Artinya, pekerja yang mengikuti intervensi 

cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja 

di kelompok kontrol. 

Tabel 3. Distribusi Status Kesehatan Pekerja di PT XYZ 
 

Status 

Kesehatan 

Kelompok Kontrol Kelompok Intervensi 

Sebelum edukasi Setelah edukasi Sebelum edukasi Setelah edukasi 

f % f % f % f % 

Kurang 15 30 13 26 10 20 5 10 

Cukup 20 40 22 44 20 40 15 30 

Baik 10 20 10 20 15 30 20 40 

Sangat Baik 5 10 5 10 5 10 10 20 

 

Hasil pengukuran status kesehatan pekerja menunjukkan bahwa pada kelompok 

kontrol, perubahan yang terjadi cenderung minimal. Pekerja dengan status "buruk" hanya 

sedikit menurun dari 30% menjadi 26%, dan kategori "baik–sangat baik" tetap stagnan di 

angka 30%. Perubahan kecil ini kemungkinan tidak berkaitan langsung dengan program 

edukasi, karena kelompok ini tidak menerima intervensi, sehingga perbaikan yang terlihat 

kemungkinan berasal dari faktor luar yang tidak dikontrol, seperti kebiasaan pribadi atau 
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lingkungan kerja. Pada kelompok intervensi, terjadi pergeseran positif dalam status 

kesehatan pekerja setelah program edukasi gizi. Persentase pekerja dengan status 

kesehatan "baik" dan "sangat baik" meningkat dari 40% pada pre-test menjadi 60%. 

Sebaliknya, proporsi pekerja dengan status "buruk" menurun dari 20% menjadi 10%. 

 

Tabel 4. Hasil Uji analisis Pengaruh Edukasi Gizi terhadap Kesehatan Pekerja 

 

Variabel  Koefisien (B) t-Statistic p-Value R-squared 

Edukasi Gizi       0,56     3,05    0,003      0,087 

 

 Berdasarkan hasil uji regresi linear, diperoleh bahwa variabel Edukasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap status kesehatan pekerja (B = 0,56; p = 0,003). 

Nilai R-squared sebesar 0,087 menunjukkan bahwa sekitar 8,7% variasi skor status 

kesehatan dapat dijelaskan oleh adanya program edukasi gizi. Ini berarti bahwa pekerja 

yang mengikuti program intervensi cenderung memiliki persepsi kesehatan yang lebih 

baik dibandingkan kelompok kontrol.  

 

PEMBAHASAN  
Intervensi edukasi gizi memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

produktivitas pekerja. Hasil analisis regresi linear memperlihatkan bahwa program 

edukasi gizi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas pekerja. 

Pekerja pada kelompok intervensi menunjukkan perningkatan skor produktivitas setelah 

mengikuti program, sementara kelompok kontrol relatif tidak mengalami perubahan 

berarti. Hasil uji regresi juga mengindikasikan adanya perbedaan yang bermakna antara 

kedua kelompok, di mana edukasi gizi berperan dalam meningkatkan capaian 

produktivitas. Koefisien regresi sebesar 0,35 dengan nilai signifikansi p = 0,012 

menegaskan bahwa partisipasi dalam program edukasi gizi berasosiasi positif dengan 

perbaikan produktivitas. Intervensi berbasis edukasi gizi mampu memberikan kontribusi 

nyata terhadap kinerja pekerja sehingga dapat menjadi strategi efektif dalam mendukung 

kinerja dan kesejahteraan pekerja. 

Temuan ini sejalan dengan pernyataan dari Wibowo (2020) yang menjelaskan 

bahwa produktivitas tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh kondisi kesehatan dan 

kecukupan gizi yang baik. Selain itu, menurut De Vries et al. (2021), intervensi gizi di 

tempat kerja secara konsisten berdampak terhadap peningkatan kinerja dan konsentrasi 
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karyawan, terutama dalam lingkungan kerja dengan beban tugas yang tinggi. Grimani et 

al. (2019) menyatakan bahwa program intervensi gizi dan aktivitas fisik di lingkungan 

kerja terbukti mendukung produktivitas dan kinerja kerja. Hasil penelitian terkini juga 

menegaskan bahwa program edukasi gizi di lingkungan kerja tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga memengaruhi perilaku makan yang lebih sehat, sehingga 

berdampak pada peningkatan kinerja dan efisiensi kerja (Afshin et al., 2019). 

Hasil analisis regresi linear program edukasi gizi memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap status kesehatan pekerja. Nilai koefisien regresi sebesar 0,56 dengan 

nilai p = 0,003 menunjukkan bahwa pekerja pada kelompok intervensi memiliki skor 

status kesehatan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Artinya, intervensi 

yang dilakukan berkontribusi positif dalam meningkatkan persepsi kesehatan individu. 

Nilai R-squared sebesar 0,087 menunjukkan bahwa sekitar 8,7% variasi status kesehatan 

dapat dijelaskan oleh adanya intervensi edukasi gizi. Meskipun kontribusinya tidak 

sangat besar, hasil ini cukup bermakna dalam konteks intervensi edukatif jangka pendek 

di lingkungan kerja. 

Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

peningkatan literasi gizi berkorelasi dengan perbaikan persepsi dan perilaku kesehatan 

(Rosenfeld et al., 2021). Dalam konteks pekerja, pemahaman yang lebih baik mengenai 

gizi dan pola makan sehat tidak hanya meningkatkan asupan yang lebih seimbang, tetapi 

juga berdampak pada kesehatan fisik dan psikosomatik pekerja (Wijayanti et al., 2022). 

Status gizi berhubungan signifikan dengan kelelahan kerja, di mana pekerja dengan status 

gizi yang lebih baik cenderung mengalami tingkat kelelahan yang lebih rendah 

(Suryaningtyas, 2019). Selain itu, persepsi status kesehatan telah lama digunakan sebagai 

indikator sensitif terhadap kualitas hidup dan produktivitas tenaga kerja (WHO, 2013). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi gizi bukan hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga memperbaiki kesadaran individu terhadap pentingnya menjaga 

kesehatan secara keseluruhan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi terjadi peningkatan 

signifikan dalam asupan energi, protein, lemak, karbohidrat, dan serat setelah program 

edukasi diberikan. Perubahan ini menunjukkan bahwa edukasi gizi yang diberikan 

berhasil meningkatkan pemahaman dan perilaku konsumsi pekerja menuju pola makan 

yang lebih sehat. Contento (2020) menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan gizi 
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dapat memengaruhi pengambilan keputusan dalam pemilihan makanan, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada pola makan harian. Hal ini menandakan adanya potensi 

pengaruh status gizi terhadap produktivitas kerjaSecara keseluruhan hasil penelitian 

memperkuat bahwa program edukasi gizi mampu mendorong perbaikan pengetahuan, 

pola konsumsi, produktivitas, dan status kesehatan pekerja. Hal ini menunjukkan 

pentingnya integrasi intervensi edukatif dalam strategi peningkatan kesehatan kerja secara 

berkelanjutan. 

 

 

SIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan (1) Program edukasi gizi yang 

diberikan terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai pentingnya 

gizi seimbang. Kelompok intervensi mengalami peningkatan skor yang signifikan setelah 

intervensi. Hasil ini memperkuat pentingnya intervensi edukatif berbasis kebutuhan 

dalam upaya peningkatan literasi gizi di lingkungan kerja; (2) terdapat peningkatan yang 

signifikan pada produktivitas pekerja setelah mengikuti program edukasi gizi. Hal ini 

menunjukkan bahwa intervensi gizi memberikan dampak positif terhadap kinerja pekerja; 

(3) program edukasi gizi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

status kesehatan pekerja. Pekerja yang mengikuti intervensi menunjukkan skor kesehatan 

yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan pemahaman gizi turut berkontribusi dalam memperbaiki persepsi dan 

kondisi kesehatan secara umum. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan, rekomendasi yang relevan adalah pengintegrasi program edukasi gizi ke dalam 

kebijakan promosi kesehatan di lingkungan kerja menjadi bagian dari strategi 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pelaksanaan program tersebut dilaksanakan 

secara berkelanjutan dan berbasis pada pemetaan kebutuhan spesifik pekerja, sehingga 

mampu mendorong peningkatan literasi gizi, status kesehatan, serta produktivitas kerja.  
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